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ABSTRAK 

 

KOMUNITAS ARTROPODA PRA DAN PASCA FUMIGASI PHOSPHINE PADA 

GUDANG BERAS BULOG BHAKTI RASA, LAMPUNG SELATAN 

 

 

 

Oleh 

 

 

HENDY YUSUF HARLAN 

 

 

 

Masyarakat Indonesia mengonsumsi beras sebagai makanan pokok, sehingga produksi beras 

memegang peranan penting dalam perekonomian nasional. Namun demikian, proses 

penyimpanan beras untuk menjaga ketersediaan beras bermutu terganggu oleh hama. Salah 

satu teknik pengendalian hama di gudang adalah fumigasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mempelajari keragaman dan kelimpahan artropoda pra dan pasca fumigasi dengan phosphine 

di gudang beras BULOG Bhakti Rasa, Lampung Selatan. Penelitian berlangsung dari 

November 2022 sampai Agustus 2023. Pengamatan artropoda dilakukan sebelum dan setelah 

fumigasi menggunakan yellow sticky trap yang dipasang selama 24 jam pada keempat sisi 

stapel. Artropoda diidentifikasi sampai takson famili. Keragaman artropoda diukur 

menggunakan jumlah takson famili, indeks Shannon-Wiener dan indeks Simpsons. 

Kelimpahan atropoda diukur dari total individu dan dominasi takson famili diukur dengan 

prominence value. Hasil penelitian menunjukkan fumigasi menggunakan phosphine pada 

gudang beras BULOG Bhakti Rasa, Lampung Selatan menurunkan kelimpahan tetapi tidak 

mempengaruhi jumlah takson famili, namun meningkatkan indeks keragaman Shannon dan 

Simpsons artropoda. Liposcelidae mendominasi komunitas artropoda gudang di gudang 

BULOG Bhakti Rasa, Lampung Selatan. 

 

Kata kunci: Indeks Shannon-Wiener, Indeks Simpsons, Prominence Value, Liposcelidae
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Penduduk di Indonesia mengonsumsi beras (Oryzae sativa L.) sebagai makanan 

pokok, sehingga pertanian yang memproduksinya memegang peranan penting 

dalam perekonomian nasional. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Nasional 

(2019), konsumsi beras masyarakat Indonesia untuk kebutuhan rumah tangga 

adalah sebesar 20,68 juta ton per tahun, konsumsi untuk jasa usaha akomodasi 

23,41 juta ton, usaha penyedia makan dan minum skala menengah sebesar 65 juta 

ton, dan usaha penyedia makan dan minum skala kecil yaitu 6.4 juta ton per tahun 

(BPS Nasional, 2019). Namun demikian, pemenuhan kebutuhan tersebut selalu 

tersendat sehingga masalah kekurangan pangan selalu menjadi masalah mendasar 

di Indonesia. Salah satu permasalahan yang ditemui dalam pengadaan beras 

dan/atau penyimpanan beras adalah Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) 

gudang. 

 

Dalam proses penyimpanan, terdapat masalah dasar dalam menjaga ketersediaan 

beras bermutu di Indonesia. Masalah tersebut adalah OPT gudang yang 

menyerang beras di gudang penyimpanan. Serangan OPT gudang dapat 

menyebabkan terjadinya kerusakan dan kehilangan bobot serta penurunan kualitas 

fisik beras. Besar-kecilnya kerusakan, kehilangan bobot dan penurunan kualitas 

fisik beras terserang hama, tergantung dari cara hama dalam menyerang 

(Wagianto, 2008).  

 

Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) gudang berkontribusi cukup tinggi 

terhadap kehilangan hasil dan penurunan kualitas beras. FAO dan WHO (1982 

dalam Ramsiks, 2010), menjelaskan bahwa kehilangan hasil panen negara
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berkembang berada pada kisaran 10-13% yang meliputi kehilangan oleh hama 

gudang sebesar 5%. BULOG (1982, dalam Ramsiks, 2010) memperkirakan susut 

berat sekitar 25% yang meliputi 8% pada pemanenan, 5% pada pengangkutan dari 

petani, 2% pada pengeringan, 5% saat penggilingan gabah, serta 5% saat masa 

penyimpanan.  

 

Gangguan OPT gudang dapat menyebabkan kerugian yang cukup tinggi. 

Compton et al. (1993) melaporkan kerusakan, perubahan warna dan bentuk pada 

gandum terserang Rhizoperta dominica menyebabkan penurunan harga sebesar 

1%, karena penurunan kualitas. Kadjo et al. (2016) melaporkan penurunan harga 

pada jagung akibat serangan hama gudang. Jagung dalam simpanan yang 

terinfestasi R. dominica sebesar 10% menyebabkan penurunan harga sebesar 9%. 

Su et al. (2019) melaporkan hasil penelitiannya tentang tingkat serangan hama 

pada komoditas beras konsumsi, yaitu penurunan harga beras terserang OPT dari 

2% bervariasi pada tingkat serangan ringan hingga 3,5% pada tingkat serangan 

berat. 

 

Suatu gudang penyimpanan merupakan ekosistem yang dihuni banyak komunitas 

biota yang memiliki peran masing-masing. Di dalam ekosistem itu sebagian besar 

biota yang hidup di dalamnya berperan sebagai hama. Prabawadi dkk. (2015), 

melaporkan ekosistem gudang dihuni oleh Cryptolestes ferrugineus, Rhizoperta 

dominica, Tribolum castaneum, Liposcelis spp., serta beberapa famili artropoda 

lain seperti Carabidae, Leiodidae, Reduviidae, Saturniidae, Tetragnatidae, 

Calliphoridae, Cydnidae, dan Salticidae. Artropoda dari kelas Insekta terutama 

ordo Coleoptera seperti Bostricidae, Bruchidae, Cucujidae, Curculionidae, 

Dermestidae, Lophocateridae, Mycetophagidae, Nitidulidae, Ptinidae, Silvanidae, 

Lyctidae, Scolytidae, dan Tenebrionida juga kerap ditemukan pada suatu 

ekosistem gudang penyimpanan (Hayata, 2014; Wagiman, 2019). Ordo-ordo lain 

yang juga muncul dan dikategorikan sebagai hama pascapanen adalah 

Lepidoptera, terutama famili Galeriidae, Pyraustidae, Pyralidae, dan Gelechiidae. 

Biota penghuni ekosistem gudang seperti tikus (ordo Rodentia), kecoak (ordo 

Blattodea), Psocids (ordo Psocoptera), kutu buku (ordo Thysanura), rayap (ordo 
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Isoptera), tungau (ordo Acarina), burung gereja (ordo Passeriformes) mudah 

ditemukan di gudang (Wagiman, 2019).Dalam upaya mengendalikan OPT di 

gudang penyimpanan menggunakan fumigant, pemerintah Indonesia 

mengeluarkan peraturan. Peraturan yang dikeluarkan yaitu undang-undang Nomor 

21 Tahun 2019 tentang karantina tumbuhan. Dalam undang-undang tersebut 

dijelaskan fumigasi merupakan bagian dari pelaksanaan tindakan karantina 

tumbuhan yang melipuiti pemeriksaan fisik, pengasingan, pengamatan, perlakuan, 

penahanan, penolakan, dan pemusnahan serta pembebasan dapat dilakukan oleh 

suatu pihak ketiga di bawah pengawasan petugas karantina tumbuhan (UU RI No 

21 Tahun 2019). Dalam kegiatan fumigasi, penggunaan fumigant disesuaikan 

dengan komoditasnya. Untuk komoditas bahan makanan, benih, dan bahan 

konsumsi pokok lainnya, dalam fumigasinya seringkali menggunakan phosphine 

sebagai fumigant. Hal ini mengacu sifat phosphine yang tidak meninggalkan 

residu pada komoditas (Badan Karantina Pertanian, 2011). 

 

Dalam suatu ekosistem, heterogenitas komunitas sangat penting demi tercapainya 

kestabilan suatu ekosistem. Pengendalian hama menggunakan phosphine 

mengakibatkan perubahan komunitas pada gudang penyimpanan yang signifikan. 

Febrianti dan Suharto (2019) melaporkan bahwa kematian total kumbang 

Sitophilus oryzae mencapai 100% pada fumigasi dengan phosphine dengan dosis 

0,5-1,5 g/m3 dengan waktu papar 18-24 jam. Arum dan Saifudin (2020) juga 

melaporkan tingkat kematian Tribolium castaneum 100% setelah dipaparkan oleh 

fumigant phosphine pada dosis 0,5-1,5 g/m3 dengan waktu pemaparan 18-24 jam. 

Belum tersedia cukup informasi tentang pengaruh fumigasi dengan phosphine 

pada gudang beras terhadap komunitas artropoda. Oleh karena itu maka perlu 

dilakukan penelitian terkait dengan keanekaragaman dan kelimpahan komunitas 

artropoda pada gudang beras yang difumigasi menggunakan phosphine. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari 

1. Keragaman artropoda gudang pra fumigasi dan pasca fumigasi menggunakan 

fumigant phosphine pada gudang beras di BULOG Sragi, Lampung Selatan, 
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2. Kelimpahan artropoda gudang pra fumigasi dan pasca fumigasi menggunakan 

fumigant phosphine pada gudang beras di BULOG Sragi, Lampung Selatan.  

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Hama gudang dibagi berdasarkan tingkat kondisi komoditas yang dimakannya 

yakni hama primer dan sekunder. Hama primer adalah hama yang berpotensi 

menyerang biji-bijian atau komoditas simpanan lain yang masih utuh. Hama 

sekunder terkait dengan hama yang hanya memakan komoditas lain yang 

sebelumnya sudah terserang dan mengalami kerusakan oleh hama primer, dalam 

hal ini komoditas telah mengalami kerusakan pada bagian-bagian tertentu 

(Hayata, 2014).  

 

Banyak jenis serangga berperan sebagai hama gudang yang menyerang beras. 

Pranata (1982) menyebutkan beberapa jenis hama yang kerap menyerang 

komoditas beras di Indonesia, yaitu Sitophilus oryzae (Coleoptera, 

Curculionidae), Rhizopertha dominica (Coleoptera, Bostrychidae), Tribolium 

castaeneum (Coleoptera, Tenebrionidae), Cryptolestes ferrugineus (Coleoptera, 

Cucujidae), Tenebroides mauritanicus (Coleoptera, Trogosstidae), dan Corcyra 

cephalonica (Lepidoptera, Pyralidae).  

 

Fumigasi merupakan upaya pengendalian hama gudang yang sampai saat ini 

seringkali digunakan dan dianggap efektif mengendalikan OPT pascapanen. 

Badan Karantina Pertanian (2017) menyatakan tidak ada pencemaran pada tepung 

gandum pasca perlakuan fumigasi menggunakan bahan aktif phosphine. Arum 

dan Saifudin (2020) menyatakan penggunaan fumigasi pra penyimpanan amat 

berperan mengendalikan OPT terbawa selama pengangkutan dari lapang. 

Fumigasi menyebabkan komoditas tersimpan menjadi bebas hama, serta kualitas 

serta kuantitasnya dapat dipertahankan. 

 

Aplikasi phosphine pada dosis 1 g/m3 dengan waktu papar 12-24 jam dapat 

menyebabkan kematian T. castaneum 100% (Arum dan Saifudin, 2020). 
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Sementara Febrianti dan Suharto (2019) melaporkan aplikasi phosphine 1g/m3 

dengan waktu papar 18-24 jam menyebabkan kematian total S. oryzae.  

 

Fumigasi phosphine membunuh melalui sistem pernafasan (Febrianti dan Suharto, 

2019). Fumigant phosphine yang terisap oleh serangga hama menaikkan tingkat 

aktivitasnya (hyperactivity) dan kelelahan berlebih, dilanjutkan dengan penurunan 

metabolisme tubuh, serta peningkatan stress oksidatif. Kondisi seperti itu 

menyebabkan ketidakmampuan sel-sel dalam tubuh untuk mereparasi sel yang 

rusak. Pada serangga dan nematoda, fumigasi menyebabkan kedua biota tersebut 

mengalami keadaan pingsan, kesulitan bernafas, penghambatan sirkulasi oksigen 

dalam tubuh, naiknya kadar asam dalam tubuh, pendarahan rendah, dan kematian 

(Nath et al., 2011). 

 

Keragaman dan kelimpahan artropoda pada suatu gudang dipengaruhi berbagai 

faktor. Faktor tersebut antara lain pakan tersedia, jenis habitat, musim, iklim, dan 

lain-lain. Ketika pada suatu gudang terdapat sumber pakan melimpah, akan 

terdapat pula keragaman serta kelimpahan artropoda gudang (Normasari, 2012). 

Faktor lain yang berpengaruh adalah aplikasi racun dalam rangka pengendalian 

artropoda yang merugikan. Aplikasi fumigant phosphine berdampak sedemikian 

rupa terhadap komunitas artropoda pada gudang penyimpanan. Harush et al. 

(2021) melaporkan kehilangan parasitoid serta inang pada gudang pasca fumigasi. 

Pada bulan-bulan berikutnya, dilaporkan kemunculan parasitoid serta serangga 

inangnya pada gudang yang sama. Terbunuhnya beberapa jenis artropoda karena 

fumigasi berdampak pada komposisi komunitasnya sehingga mempengaruhi 

kelimpahan dan keragaman artropoda dalam komunitasnya. 

 

1.4 Hipotesis 

 

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah ada perbedaan antara 

keragaman dan kelimpahan artropoda pra fumigasi dan pasca fumigasi 

menggunakan fumigant phosphine pada gudang beras BULOG Bhakti Rasa, 

Lampung Selatan.



 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Hama Pascapanen 

 

Gudang adalah tempat untuk menyimpan barang atau komoditas baik dalam 

waktu penyimpanan sementara maupun lama. Dalam penyimpanan suatu barang 

atau komoditas, akan banyak hama yang ada dan menyerang komoditas 

tersimpan. Hama ini sering disebut sebagai hama gudang atau hama pascapanen. 

Hama pascapanen dapat menyebabkan kerusakan pada barang tersimpan, 

berpotensi menurunkan kualitas serta kuantitas komoditas tersimpan. Serangan 

hama pascapanen banyak dilaporkan menyebabkan kehilangan hasil beragam, 

mulai dari 3,5% sampai 13% (FAO, 1982 dalam Ramsiks, 2010). Hama 

pascapanen hidup dan berkembang pada tempat penyimpanan (gudang) ataupun 

komoditas tersimpan dalam gudang. Hama pascapanen memiliki adaptasi yang 

baik terhadap lingkungan penyimpanan, hal ini menyebabkan hama ini memiliki 

toleransi tinggi terhadap faktor-faktor fisik di gudang penyimpanan, serta 

memiliki kemampuan reproduksi yang tinggi dan dapat bertahan hidup dalam 

kondisi tidak menguntungkan (Hayata, 2014). 

 

2.2 Komunitas Artropoda Gudang 

 

Komunitas berarti kumpulan populasi suatu spesies biota berbeda yang hidup 

pada habitat yang sama pada waktu tertentu (Krebs, 1972). Besaran suatu 

komunitas dibagi menjadi keragaman dan kelimpahan. Keragaman mencakup 

seberapa banyaknya spesies yang ada pada suatu habitat, sedangkan kelimpahan 

meliputi jumlah total seluruh individu yang ada pada suatu habitat (Krebs, 1972). 

Keragaman hama pascapanen pada suatu ekosistem gudang cukup tinggi, ordo 

Coleoptera paling sering ditemukan sebagai hama pascapanen
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dibandingkan yang lain. Ordo Coleoptera yang ditemukan meliputi banyak famili, 

yaitu Bostricidae, Bruchidae, Cucujidae, Curculionidae, Dermestidae, 

Lophocateridae, Mycetophagidae, Nitidulidae, Ptinidae, Silvanidae, Lyctidae, 

Scolytidae, dan Tenebrionidae (Hayata, 2014; Wagiman, 2019). Ordo-ordo lain 

yang juga muncul dan dikategorikan sebagai hama pascapanen adalah 

Lepidoptera, famili Galeriidae, Pyraustidae, Pyralidae, dan Gelechiidae. Biota lain 

penghuni gudang adalah tikus (ordo Rodentia), kecoak (ordo Blattodea), Psocids 

(ordo Psocoptera), kutu buku (ordo Thysanura), rayap (ordo Isoptera), tungau 

(ordo Acarina), burung gereja (ordo Passeriformes) (Wagiman, 2019). 

 

2.3 Fumigasi 

 

Tindakan fumigasi adalah pengendalian komoditas menggunakan fumigan. 

Fumigan pada ruangan kedap udara dengan suhu dan tekanan tertentu dapat 

membunuh hama yang menginfestasi komoditas gudang. Fumigan adalah 

senyawa kimia yang bersifat toksik berbentuk gas serta dapat menembus 

komoditas yang dipergunakan untuk membunuh hama gudang (Hayata, 2014; 

Hagstrum dan Bhadriraju, 2006). Penggunaan bahan aktif fumigan diatur oleh 

balai karantina. Sejauh ini bahan aktif fumigan yang diperbolehkan dan sering 

digunakan oleh penyedia jasa fumigasi ataupun balai karantina adalah phosphine 

dan sulfuryl fluoride. Phosphine atau Hidrogen Posfida/PH3 pertama kali 

digunakan pada 1934.  Badan Karantina Pertanian (2011), menyebutkan ciri 

Phosphine diantaranya adalah: 

1. Mudah terbakar pada konsentrasi > 1,8% volume udara, atau 25 g/m3 pada 

tekanan udara minimal, 

2. Mudah terbakar pada temperatur >100 0C (212 0F), 

3. Mudah meledak apabila bereaksi dengan air,   

4. Menyebabkan korosi apabila direaksikan dengan tembaga atau logam mulia 

pada temperatur dan kelembapan relatif tinggi. 

 

Phosphine pada umumnya diperjual-belikan dalam bentuk padatan seperti 

Aluminium Posfida dan Magnesium Posfida. Oleh karena berbentuk padatan, 

Phosphine memerlukan suhu dan kelembapan tertentu sebelum berubah bentuk 



8 

 

menjadi gas. Phosphine formulasi Magnesium Posfida cenderung lebih cepat 

melepaskan Phosphine dan dapat dipergunakan pada temperatur rendah (Hayata, 

2014).  

 

Fumigasi menggunakan bahan aktif Phosphine secara kontinyu cenderung tidak 

meninggalkan residu pasca fumigasi. FAO dan WHO (1975), menyebutkan 

bahwa batasan residu yang ditolerir untuk Phosphine pada biji-bijian belum diolah 

adalah 0,1 mg/kg, sedangkan pada biji-bijian yang sudah diolah adalah 0,01 

mg/kg. Dalam fumigasi menggunakan Phosphine, harus diperhatikan sifat fisik 

serta sifat kimia dari senyawa itu sendiri, serta lama waktu diperlukan untuk 

bahan aktif Phosphine dapat memperlihatkan reaksi terhadap fumigasi yang 

dilakukan (Departemen Pertanian, 2007). Periode pemaparan Phosphine yang 

disarankan adalah 16 hari, hal ini dilakukan untuk mencegah terjadinya kegagalan 

fumigasi (Hayata, 2014). 

 

Bahan aktif Phosphine dipilih sebagai fumigan pada produk makanan, olahan, 

biji-bijian, serta sereal mengacu kepada pertimbangan: 

1. Senyawa sangat toksik dengan kemampuan penetrasi baik dan seragam, 

2. Tidak menyebabkan perubahan bau, warna, dan rasa pada komoditas, 

3. Tidak meninggalkan residu pada komoditas. 

 

Phosphine bekerja sebagai racun hirup (inhale poison) berbentuk gas. Phosphine 

yang dihirup akan membunuh serangga secara perlahan (dengan acuan waktu 

minimal 3 hari) dengan cara menghambat kerja saluran respirasi serangga. Pada 

dosis tinggi Phosphine dapat menyebabkan nekrosis dan penurunan tingkat 

mortalitas. Phosphine cenderung lebih berdampak pada serangga fase larva serta 

fase imago (Hagstrum dan Bhadriraju, 2006). Proses perubahan gas Phosphine 

dapat terjadi apabila terjadi reaksi antara Aluminium Posfida/Magnesium Posfida 

dengan uap air udara. Reaksi dari keduanya menghasilkan gas Phosphine dan 

senyawa Aluminium Hidroksida/Magnesium Hidroksida. Reaksi antara 

Aluminium Posfida/Magnesium Posfida umumnya baru akan terjadi pada 2 jam 

sampai 4 jam setelah dilakukan aplikasi serta terdekomposisi sempurna setelah 72 

jam, tergantung oleh suhu dan kelembapannya (Hayata, 2014).



 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu 

 

Penelitian ini dilakukan di BULOG Kantor Wilayah (Kanwil) Lampung gudang 

Bhakti Rasa, Lampung Selatan. Penelitian dilakukan dari bulan November 2022 

sampai bulan Agustus 2023. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah plastik wrap, phosphine tray, 

sandsnake, plastik sungkup, portable fumigation detector, mikroskop stereo 

binokuler, serta counter. Bahan yang digunakan beras dalam penyimpanan di 

gudang BULOG, yellow sticky trap, dan fumigant phosphine. 

 

3.3  Metode Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan metode survei. Survei dilakukan pada gudang 

penyimpanan beras yang sedang melakukan fumigasi menggunakan fumigant 

phosphine. 

 

3.4 Persiapan Penelitian 

 

3.4.1 Persiapan alat 

Probe dan 40 lembar yellow sticky trap dipersiapkan untuk memperlancar 

kegiatan penelitian. Peralatan lain seperti plastik, serta alat tulis dibeli pada toko 

toserba. Mikroskop dan counter dipersiapkan di laboratorium segera setelah 

pengambilan sampel pertama (pra-fumigasi) selesai dilakukan.
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3.5 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.5.1 Pengambilan sampel Artropoda dengan yellow sticky trap 

Pengambilan sampel artropoda dengan yellow sticky trap dilakukan 2 kali yaitu, 

pra fumigasi dan pasca fumigasi. Yellow sticky trap dipasang pada 5 titik arah 

kedua diagonal setiap sisi stapel (Gambar 1). Dengan demikian pada stapel 

terpasang 40 yellow sticky trap. Pemasangan yellow sticky trap dilakukan 3 hari 

pra fumigasi dan 1 hari setelah gudang dibuka dan pembukaan plastic sheet pasca 

fumigasi. Penutupan gudang selama proses fumigasi dilakukan selama 1 minggu. 

Yellow sticky trap dipasang selama 24 jam. 

 

      

 

Gambar 1. Posisi titik pemasangan yellow sticky trap pada stapel beras yang    

                    difumigasi.  

 

3.5.2 Pelaksanaan fumigasi 

Fumigasi dilakukan oleh petugas fumigasi (fumigator) dengan mengikuti jadwal 

fumigasi perusahaan UB-Jastasma. Gudang yang akan difumigasi dibersihkan 

terlebih dahulu dengan cara disapu lantai guna membersihkan bangkai serangga 

hama dan mengumpulkan butiran-butiran beras tercecer pada lantai. Dilakukan 

penyungkupan dengan menggunakan plastic sheet pada stapel beras dengan 

ukuran tertentu, mengikuti ukuran stapel beras. Setelah tertutupi secara merata, 

diberikan sandsnake sebagai pemberat agar tidak ada celah antara plastik dan
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lantai. Dilakukan pengecekan kebocoran plastic sheet, untuk menyakinkan tidak 

ada bagian plastic sheet yang bocor. Kaleng fumigant yang sudah disiapkan 

kemudian dibuka dan diletakkan dalam phostray mengikuti dosis yang dianjurkan, 

lalu disebarkan merata ke dalam sela-sela stapel. Gudang yang sedang difumigasi 

ditutup dan disegel, pintu gudang ditutup dan dikunci serta disegel selama 7 hari.  

Setelah 7 hari pelaksanaan fumigasi gudang dibuka kembali. Setelah diangin-

anginkan sungkup plastic sheet dibuka. 

 

3.6 Pengamatan dan Pengumpulan Data 

 

3.6.1 Pengamatan Artropoda pada yellow sticky trap 

Pengamatan artropoda tertangkap yellow sticky trap dilakukan sebanyak 2 kali, 

yaitu dua hari sebelum dan satu hari pasca pembukaan plastik sungkup pasca 

fumigasi. artropoda yang terperangkap pada yellow sticky trap dihitung dan 

diidentifikasi menggunakan bantuan mikroskop stereo. Sampel artropoda diamati 

dengan cara meletakkan perangkap yellow sticky trap pada mikroskop, kemudian 

jumlah individu famili atau spesies pada satu trap dihitung dengan bantuan hand 

counter.  

 

3.6.2 Identifikasi Artropoda tertangkap 

Artropoda yang tertangkap diidentifikasi sampai tingkat famili. Identifikasi 

dilakukan menggunakan bantuan Buku Pengenalan Serangga (Borror et al., 1996), 

dan Determinasi Serangga (Subyanto et al., 1991). 

 

3.7 Variabel pengamatan 

 

Variabel pengamatan pada penelitian ini adalah kelimpahan dan keragaman 

artropoda. Kelimpahan artropoda meliputi kelimpahan absolut, kelimpahan relatif, 

populasi absolut, populasi relatif, frekuensi relatif, frekuensi absolut, dominansi 

famili, keragaman artropoda meliputi jumlah takson dan indeks keragaman 

Shannon-Wiener dan indeks Simpsons. Indeks keragaman Shannon-Wiener 

dihitung dengan rumus sebagai berikut (Krebs, 1972):
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H′ =  − ∑(pі)(ln. pі)

𝑠

𝑖=1

 

Indeks Simpson dapat mengindikasikan adanya famili artropoda yang dominan 

dalam suatu komunitas. Rumus untuk menghitung indeks Simpsons sebagai 

berikut (Krebs, 1972), 

D = 1 − ∑(pі)²

𝑠

𝑖=1

 

Keterangan: 

H’: Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (Shannon-Wiener Indices of 

Diversity) 

D: Indeks keanekaragaman Simpson (Simpson Indices of Diversity) 

S: Banyaknya spesies 

pі: Proporsi spesies ke-i dari total sampel.  

 

Prominence value digunakan untuk menentukan famili artropoda dominan. 

Prominence value dapat dihitung dengan rumus Norton (1978), 

 

KR= 
total individu terhitung

jumlah seluruh individu dalam sampel
×100% 

KA= 
KR × jumlah seluruh populasi tertangkap trap

100
 

FA=  
Jumlah trap yang mengandung spesies

jumlah trap
×100% 

FR= 
FA

Jumlah seluruh spesies arthropoda
×100% 

PV= KA×√FA 

 

Keterangan: FR:  Frekuensi relatif 

         FA:  Frekuensi absolut 

         KA:  Populasi absolut 

         KR:  Populasi relatif 

         PV:  Prominance Value (Nilai Dominansi). 



 

 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

 

1. Ada perbedaan antara kelimpahan dan kergaman pada artropoda di gudang 

beras BULOG Bhakti Rasa, Lampung Selatan pra dan pasca fumigasi, yaitu 

menurunnya kelimpahan, tidak mempengaruhi jumlah takson, namun 

meningkatkan indeks keragaman Shannon dan Simpsons artropoda, 

2. Famili artropoda yang ditemukan di gudang BULOG Bhakti Rasa adalah 

Bostrichidae, Cucujidae, Chironomidae, Culicidae, Drosophilidae, Formicidae, 

Liposcelidae, Tenebrionidae, dan 

3. Artropoda yang dominan pada gudang BULOG Bhakti Rasa, Lampung Selatan 

adalah Liposcelidae.  

 

5.2 Saran 

 

Perlu adanya pengamatan lanjutan mengenai keterkaitan antara musuh alami dan 

fumigasi phosphine pada beras dalam waktu lama. Selain itu perlu dilakukan 

pengamatan resistensi dan resurjensi artropoda karena fumigasi menggunakan 

phosphine.
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